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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of technopreneurial leadership and interdisciplinary
curriculum on navigating digital disruption in Islamic higher education. A quantitative
explanatory design was employed. The study involved a population of 300 lecturers and
academic managers from 10 Islamic higher education institutions, with 169 respondents
selected through purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert-scale
questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). The findings indicate that technopreneurial leadership has a positive and significant
effect on interdisciplinary curriculum (f = 0.624, p < 0.001) and digital disruption navigation
(B =0.381; p < 0.001). Interdisciplinary curriculum also has a positive and significant effect
on digital disruption navigation (f = 0.497; p < 0.001) and partially mediates the relationship
between technopreneurial leadership and digital disruption navigation (f = 0.310; p < 0.001).
The R? value of 0.642 indicates substantial explanatory power, confirming that integrated
leadership and curriculum development are important for strengthening institutional
responses to digital disruption.

Keywords: technopreneurial leadership, interdisciplinary curriculum, digital disruption, Islamic
higher education, PLS-SEM.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan teknopreneur dan kurikulum
interdisipliner dalam menavigasi disrupsi digital pada perguruan tinggi Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian
berjumlah 300 dosen dan pengelola akademik dari 10 perguruan tinggi Islam, dengan 169
responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert 1-5 dan dianalisis dengan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan teknopreneur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurikulum interdisipliner (B = 0,624; p < 0,001)
dan navigasi disrupsi digital (B =0,381; p <0,001). Kurikulum interdisipliner juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap navigasi disrupsi digital (f = 0,497; p < 0,001) serta memediasi
secara parsial pengaruh kepemimpinan teknopreneur terhadap navigasi disrupsi digital (f =
0,310; p < 0,001). Nilai R? sebesar 0,642 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
penjelasan yang kuat.

Kata Kunci: kepemimpinan teknopreneur, kurikulum interdisipliner, disrupsi digital, perguruan
tinggi Islam, PLS-SEM.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara perguruan tinggi
menjalankan fungsi pendidikan, penelitian, tata kelola, dan pengembangan kompetensi lulusan.
Teknologi digital tidak lagi sekadar berfungsi sebagai instrumen pendukung pembelajaran,
tetapi telah berkembang menjadi kekuatan yang memengaruhi model organisasi, pola
kepemimpinan, desain kurikulum, interaksi akademik, serta hubungan perguruan tinggi dengan
dunia kerja. Dalam konteks ini, perguruan tinggi menghadapi tuntutan untuk bergerak dari
sekadar mengadopsi teknologi menuju kemampuan mengorkestrasi perubahan digital secara
strategis. Studi mengenai transformasi digital di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa
perubahan tersebut melibatkan dimensi teknis, sosial, budaya, dan organisasional secara
simultan, sehingga keberhasilannya tidak dapat hanya dijelaskan oleh ketersediaan
infrastruktur digital (Aditya et al., 2021; Nurhas et al., 2022). Kondisi tersebut menjadi semakin
kompleks bagi perguruan tinggi Islam karena agenda digitalisasi harus berjalan bersamaan
dengan pemeliharaan identitas keislaman, integrasi keilmuan, dan orientasi pembentukan
lulusan yang memiliki kompetensi profesional sekaligus nilai moral. Permasalahan utama yang
muncul bukan semata-mata keterlambatan adopsi teknologi, melainkan kesenjangan antara
kecepatan perubahan teknologi dengan kemampuan institusi dalam mengembangkan
kepemimpinan, budaya inovasi, dan kurikulum yang responsif terhadap perubahan tersebut.
Penelitian di Indonesia memperlihatkan bahwa transformasi digital perguruan tinggi masih
menghadapi berbagai hambatan kontekstual, teknis, dan kultural yang dapat mengurangi
efektivitas implementasi strategi digital (Aditya et al., 2021). Pada saat yang sama,
transformasi digital juga menuntut perubahan pada praktik kepemimpinan karena pemimpin
perguruan tinggi tidak cukup hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi harus mampu
membaca peluang teknologi, mengelola ketidakpastian, mendorong eksperimentasi, dan
menghubungkan sumber daya internal dengan ekosistem inovasi eksternal. Kajian mengenai
kepemimpinan dan transformasi digital di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam menjembatani teknologi dengan
perubahan organisasi dan kinerja institusi (Crumpton et al., 2022). Dengan demikian, fenomena
disrupsi digital perlu dipahami sebagai persoalan manajerial dan akademik sekaligus, bukan
hanya persoalan teknologi.

Dalam situasi tersebut, kepemimpinan teknopreneur menjadi relevan karena
menggabungkan orientasi kewirausahaan dengan kemampuan memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan nilai, inovasi, dan keunggulan institusional. Kepemimpinan semacam ini ditandai
oleh keberanian mengambil peluang, orientasi inovasi, kemampuan mengelola risiko,
fleksibilitas menghadapi perubahan, serta kemampuan menggerakkan individu dan organisasi
untuk menghasilkan solusi berbasis teknologi. Bukti empiris menunjukkan bahwa
kepemimpinan kewirausahaan memiliki hubungan positif dengan perilaku inovatif melalui
penguatan kreativitas individu dan tim (Bagheri & Akbari, 2022). Dalam konteks pendidikan
tinggi, kepemimpinan kewirausahaan juga dipandang relevan untuk meningkatkan kapasitas
pemimpin universitas dalam menghadapi lingkungan pendidikan yang semakin dinamis dan
kompleks (Riaz et al., 2020). Lebih khusus lagi, kajian mengenai kepemimpinan technopreneur
dalam lingkungan pendidikan Islam menunjukkan bahwa karakter kepemimpinan yang
visioner, adaptif, inovatif, dan berorientasi teknologi dapat mendukung literasi digital serta
inovasi pembelajaran (Rahmawati et al.,, 2024). Dengan demikian, kepemimpinan
teknopreneur dalam perguruan tinggi Islam dapat diposisikan sebagai kapasitas strategis untuk
mengubah tekanan disrupsi digital menjadi peluang inovasi akademik dan kelembagaan.
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Namun, kepemimpinan yang adaptif terhadap teknologi tidak akan menghasilkan perubahan
yang berkelanjutan apabila tidak diikuti dengan rekonstruksi kurikulum. Kurikulum perguruan
tinggi perlu bergerak melampaui batas-batas disiplin yang kaku karena persoalan dunia kerja
dan masyarakat digital semakin bersifat kompleks, multidimensional, dan membutuhkan
integrasi  pengetahuan.  Pembelajaran  interdisipliner = memungkinkan = mahasiswa
menghubungkan perspektif dari berbagai bidang, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan integrasi pengetahuan untuk menyelesaikan persoalan kompleks.
Penelitian Tseng et al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran interdisipliner berkaitan dengan pilihan studi lanjutan dan hasil pasar kerja
setelah lulus, meskipun pengaruhnya dapat berbeda menurut bidang studi. Bukti lain
menunjukkan bahwa paparan terhadap kurikulum yang lebih interdisipliner berkaitan dengan
peningkatan pendapatan setelah kelulusan, terutama pada bidang-bidang tertentu seperti sains
(Han et al., 2023). Oleh karena itu, kurikulum interdisipliner tidak hanya memiliki fungsi
pedagogis, tetapi juga berpotensi menjadi instrumen strategis untuk memperkuat employability
dan relevansi lulusan.

Peluang tersebut menjadi semakin signifikan apabila kurikulum interdisipliner
diintegrasikan dengan kebutuhan kompetensi digital, kewirausahaan, dan inovasi. Dunia kerja
kontemporer membutuhkan lulusan yang tidak hanya menguasai keahlian spesifik, tetapi juga
mampu mengintegrasikan data, teknologi, kreativitas, komunikasi, pemecahan masalah, dan
kemampuan beradaptasi dalam konteks yang berubah cepat. Kajian mengenai penyelarasan
kurikulum interdisipliner menunjukkan bahwa keterkaitan antara keterampilan analitik, big
data, pemrograman, dan teknologi informasi dengan desain kurikulum dapat memperkuat
employability lulusan sekaligus mendukung keberlanjutan institusi pendidikan tinggi (Akhtar
et al., 2024). Akan tetapi, implementasi pembelajaran interdisipliner tidak berlangsung tanpa
hambatan. Transformasi kurikulum dapat menghadapi persoalan keterbatasan struktur
akademik, resistensi dosen, batas-batas disiplin, serta kebutuhan koordinasi lintas unit. Studi
tentang pengintegrasian pembelajaran interdisipliner ke dalam kurikulum pendidikan tinggi
juga menunjukkan adanya faktor pendorong sekaligus hambatan institusional dalam proses
perubahan kurikulum (Pattison et al., 2022).

Dalam konteks perguruan tinggi Islam, persoalan tersebut memiliki dimensi tambahan
karena integrasi teknologi dan interdisipliner perlu tetap berorientasi pada misi pendidikan
Islam. Perguruan tinggi Islam tidak cukup hanya menghasilkan lulusan yang digital-ready,
tetapi perlu membangun lulusan yang mampu menggunakan teknologi secara produktif, etis,
bertanggung jawab, dan selaras dengan nilai-nilai keislaman. Literatur mutakhir mengenai
transformasi perguruan tinggi Islam menunjukkan bahwa digitalisasi, integrasi kurikulum, dan
kepemimpinan berbasis nilai semakin dipandang sebagai elemen yang perlu dikembangkan
secara terpadu. Sebuah kajian sistematis terbaru mengenai pendidikan tinggi Islam di era
Society 5.0, misalnya, menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital, kurikulum Islam,
kepemimpinan berbasis nilai, dan pengembangan kompetensi perlu dipandang sebagai satu
ekosistem, sekaligus mencatat bahwa penelitian empiris mengenai keterkaitan antarelemen
tersebut masih terbatas. Kajian lain mengenai universitas Islam berbasis siber juga
memperlihatkan bahwa transformasi digital memerlukan keterpaduan antara perencanaan
strategis, tata kelola adaptif, perubahan organisasi, infrastruktur digital, dan literasi digital
berbasis nilai (Ripai et al., 2026). Fenomena ini menunjukkan adanya ruang penting untuk
menguji secara empiris bagaimana kapasitas kepemimpinan yang berorientasi teknopreneur
dapat berinteraksi dengan desain kurikulum interdisipliner dalam merespons disrupsi digital di
perguruan tinggi Islam.

Persoalan akademik yang masih perlu diperjelas adalah bagaimana hubungan antara
kepemimpinan teknopreneur dan kurikulum interdisipliner bekerja secara simultan dalam
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menghasilkan respons institusional terhadap disrupsi digital. Sebagian penelitian terdahulu
cenderung membahas transformasi digital dari perspektif teknologi dan hambatan
implementasi, sebagian lainnya memusatkan perhatian pada kepemimpinan digital atau
kewirausahaan, sementara penelitian mengenai kurikulum interdisipliner lebih banyak
diarahkan pada kompetensi dan hasil belajar mahasiswa. Literatur mengenai transformasi
digital pendidikan tinggi bahkan menunjukkan bahwa agenda penelitian ke depan masih
membutuhkan pengembangan kerangka yang menghubungkan transformasi digital dengan
kapasitas kepemimpinan dan model institusional secara lebih integratif (Prabowo & Bandur,
2022). Oleh sebab itu, penelitian yang menguji kepemimpinan teknopreneur dan kurikulum
interdisipliner dalam satu model struktural menawarkan pendekatan yang lebih integratif,
khususnya ketika diterapkan pada perguruan tinggi Islam yang memiliki karakteristik
kelembagaan dan misi pendidikan yang berbeda dari perguruan tinggi umum. Penggunaan
Structural Equation Modeling (SEM) memungkinkan hubungan langsung maupun tidak
langsung antarkonstruk diuji secara simultan sehingga dapat memberikan penjelasan empiris
mengenai mekanisme yang menghubungkan kepemimpinan, kurikulum, dan respons institusi
terhadap perubahan digital.

Berdasarkan persoalan, peluang, dan perkembangan penelitian tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan teknopreneur dan kurikulum interdisipliner
dalam menavigasi disrupsi digital di perguruan tinggi Islam melalui pendekatan Structural
Equation Modeling. Penelitian ini diarahkan untuk menguji sejauh mana kapasitas pemimpin
yang visioner, inovatif, adaptif terhadap teknologi, berorientasi peluang, dan mampu
menggerakkan sumber daya organisasi berkontribusi terhadap pengembangan kurikulum yang
lintas disiplin dan responsif terhadap kebutuhan era digital. Selanjutnya, penelitian ini berupaya
menjelaskan keterkaitan antara kedua faktor tersebut dalam membangun kapasitas perguruan
tinggi Islam untuk merespons perubahan teknologi secara inovatif, adaptif, dan berkelanjutan.
Dengan mengintegrasikan dimensi kepemimpinan teknopreneur, kurikulum interdisipliner,
dan respons terhadap disrupsi digital dalam satu model empiris, penelitian ini diharapkan
memperluas pemahaman mengenai manajemen perubahan akademik di perguruan tinggi Islam
sekaligus memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan kepemimpinan dan rekonstruksi
kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menguji hubungan antara kepemimpinan teknopreneur, kurikulum interdisipliner, dan
kemampuan perguruan tinggi Islam dalam menavigasi disrupsi digital. Populasi penelitian
ditetapkan secara operasional sebanyak 300 dosen dan pengelola akademik dari 10 perguruan
tinggi Islam yang telah menerapkan atau sedang mengembangkan transformasi digital dan
pembaruan kurikulum. Responden terdiri atas dosen, ketua program studi, pengelola akademik,
dan pimpinan unit akademik yang terlibat dalam kepemimpinan akademik, pengembangan
kurikulum, pembelajaran, atau transformasi digital. Dari populasi tersebut diperoleh 169
responden sebagai sampel penelitian, yang ditentukan berdasarkan ukuran sampel untuk
populasi 300 dan disesuaikan dengan kebutuhan analisis PLS-SEM. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman minimal
satu tahun pada institusi yang menjadi lokasi penelitian; (2) terlibat dalam pengembangan atau
pelaksanaan kurikulum; dan/atau (3) terlibat dalam pengelolaan pembelajaran dan transformasi
digital. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup menggunakan skala Likert 1-5.
Instrumen mencakup kepemimpinan teknopreneur yang diukur melalui inovasi, orientasi
peluang, keberanian mengambil risiko, dan adaptabilitas teknologi; kurikulum interdisipliner
melalui integrasi lintas disiplin, kolaborasi, fleksibilitas, dan relevansi kompetensi; serta
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navigasi disrupsi digital melalui adaptasi institusional, inovasi akademik, kesiapan teknologi,
dan respons terhadap perubahan.

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) karena penelitian bertujuan menguji hubungan prediktif antarkonstruk laten secara
simultan (Hair & Alamer, 2022). Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi
measurement model dan structural model. Measurement model diuji melalui outer loading,
Cronbach’s alpha, composite reliability, Average Variance Extracted (AVE), dan validitas
diskriminan. Selanjutnya, structural model diuji melalui path coefficient, t-statistic, p-value,
bootstrapping, R?, {2, dan relevansi prediktif untuk menguji pengaruh kepemimpinan
teknopreneur terhadap kurikulum interdisipliner dan navigasi disrupsi digital, pengaruh
kurikulum interdisipliner terhadap navigasi disrupsi digital, serta pengaruh tidak langsung
kepemimpinan teknopreneur terhadap navigasi disrupsi digital melalui kurikulum
interdisipliner. Penetapan ukuran sampel mempertimbangkan kompleksitas model dan
kebutuhan kekuatan statistik, karena penggunaan PLS-SEM sebaiknya tidak hanya
mengandalkan ten-times rule (Hair et al., 2019; Sarstedt et al., 2022). Prosedur analisis tersebut
memungkinkan penelitian menghasilkan bukti empiris mengenai mekanisme hubungan
kepemimpinan, pengembangan kurikulum, dan kemampuan perguruan tinggi Islam dalam
merespons disrupsi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 169 responden dari populasi 300 dosen dan pengelola
akademik pada 10 perguruan tinggi Islam yang telah menerapkan atau sedang mengembangkan
transformasi digital dan pembaruan kurikulum. Responden terdiri atas dosen, ketua program
studi, pengelola akademik, dan pimpinan unit akademik yang memiliki keterlibatan dalam
kepemimpinan akademik, pengembangan kurikulum, pembelajaran, atau transformasi digital.
Komposisi tersebut sesuai dengan kriteria sampel yang ditetapkan dalam metode penelitian.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori n %
Jabatan Dosen 119 70,4
Ketua Program Studi 24 14,2
Pengelola Akademik 16 95
Pimpinan Unit Akademik 10 5,9

Total 169 100,0
Pengalaman kerja 1-5 tahun 36 21,3
6—10 tahun 58 343

11-15 tahun 43 254

>15 tahun 32 189
Total 169 100,0

Komposisi responden menunjukkan bahwa sebagian besar data diperoleh dari dosen,
yaitu 119 orang (70,4%), sedangkan sisanya berasal dari ketua program studi, pengelola
akademik, dan pimpinan unit akademik. Komposisi tersebut memberikan representasi yang
relatif luas terhadap aktor akademik yang berhubungan langsung dengan implementasi
pembelajaran, kurikulum, dan transformasi digital.

a. Evaluasi Model Pengukuran

Analisis measurement model dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang
digunakan mampu merepresentasikan konstruk kepemimpinan teknopreneur, kurikulum
interdisipliner, dan navigasi disrupsi digital secara reliabel dan valid. Sesuai metode penelitian,
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evaluasi dilakukan melalui outer loading, Cronbach’s alpha, composite reliability, AVE, dan
validitas diskriminan
Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran

Konstruk Indikator Outer Cronbach’s CR AVE
Loading Alpha
Kepemimpinan Inovasi 0,842 0,891 0,925 0,756

Teknopreneur (X1)
Orientasi peluang 0,876

Keberanian 0,861
mengambil risiko
Adaptabilitas 0,895
teknologi
Kurikulum Integrasi lintas 0,864 0,903 0,934 0,780
Interdisipliner (X2) disiplin
Kolaborasi 0,892
Fleksibilitas 0,871
Relevansi 0,906
kompetensi
Navigasi Disrupsi Adaptasi 0,881 0,915 0,940 0,797
Digital (Y) institusional

Inovasi akademik 0,902

Kesiapan teknologi 0,891

Respons terhadap 0,897

perubahan
Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki outer loading di atas 0,70. Nilai
Cronbach’s alpha seluruh konstruk berada antara 0,891-0,915, sedangkan composite reliability
berada antara 0,925-0,940. Nilai AVE juga berada antara 0,756-0,797. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen.
Hair et al. (2019) menjelaskan bahwa evaluasi model pengukuran diperlukan sebelum
interpretasi hubungan struktural dilakukan karena konstruk yang tidak reliabel dapat
menghasilkan estimasi hubungan yang tidak stabil.
Tabel 3. Validitas Diskriminan Berdasarkan HTMT

Konstruk X1 X2 Y
Kepemimpinan Teknopreneur (X;) — 0,721 0,746
Kurikulum Interdisipliner (X2) 0,721 — 0,783

Navigasi Disrupsi Digital (Y) 0,746 0,783 —

Nilai HTMT seluruh pasangan konstruk berada di bawah 0,90. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketiga konstruk memiliki validitas diskriminan yang memadai dan dapat
dibedakan secara empiris. Dengan demikian, model pengukuran dinyatakan layak untuk
dilanjutkan pada pengujian structural model.

b. Pengujian Model Struktural

Pengujian model struktural dilakukan melalui bootstrapping untuk mengetahui
signifikansi hubungan antarvariabel. Sesuai rancangan penelitian, pengujian mencakup
pengaruh kepemimpinan teknopreneur terhadap kurikulum interdisipliner, pengaruh
kepemimpinan teknopreneur terhadap navigasi disrupsi digital, pengaruh kurikulum
interdisipliner terhadap navigasi disrupsi digital, serta pengaruh tidak langsung melalui
kurikulum interdisipliner.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
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Hipotesis Hubungan B t-statistic p-value Keputusan
HI Xi— X 0,624 10,842  <0,001  Diterima
H2 Xi—Y 0,381 5,917 <0,001 Diterima
H3 Xo—Y 0,497 7,836 <0,001  Diterima

H4 Xi—>Xo—>Y 0310 5,124 <0,001  Diterima

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh hubungan dalam model bersifat positif
dan signifikan. Kepemimpinan teknopreneur berpengaruh terhadap kurikulum interdisipliner
dengan koefisien jalur sebesar 0,624. Selanjutnya, kepemimpinan teknopreneur berpengaruh
langsung terhadap navigasi disrupsi digital sebesar 0,381, sedangkan kurikulum interdisipliner
berpengaruh sebesar 0,497. Pengaruh tidak langsung kepemimpinan teknopreneur terhadap
navigasi disrupsi digital melalui kurikulum interdisipliner sebesar 0,310 dan signifikan.
Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima.

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Konstruk Endogen R?*  Interpretasi

Kurikulum Interdisipliner (X2) 0,390 Moderat

Navigasi Disrupsi Digital (Y) 0,642 Moderat—kuat
Nilai R? sebesar 0,390 menunjukkan bahwa kepemimpinan teknopreneur menjelaskan 39,0%
variasi kurikulum interdisipliner. Sementara itu, nilai R? sebesar 0,642 menunjukkan bahwa
kepemimpinan teknopreneur dan kurikulum interdisipliner secara bersama-sama menjelaskan
64,2% variasi navigasi disrupsi digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik terhadap kemampuan perguruan tinggi Islam dalam
merespons disrupsi digital. Evaluasi R? perlu dibaca bersama ukuran efek dan relevansi
prediktif agar interpretasi kemampuan model tidak hanya didasarkan pada signifikansi
hubungan struktural (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2022).
2. Pembahasan

Pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan teknopreneur terhadap kurikulum
interdisipliner menunjukkan bahwa kapasitas pemimpin dalam inovasi, orientasi peluang,
pengambilan risiko, dan adaptabilitas teknologi berperan dalam mendorong perubahan
akademik. Koefisien sebesar 0,624 menunjukkan bahwa hubungan tersebut relatif kuat.
Temuan ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan teknopreneur tidak berhenti pada
pemanfaatan teknologi, tetapi dapat diterjemahkan ke dalam keputusan akademik berupa
integrasi lintas disiplin, peningkatan kolaborasi, fleksibilitas pembelajaran, dan penyelarasan
kompetensi. Hasil tersebut sejalan dengan Bagheri dan Akbari (2022), yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan kewirausahaan berhubungan dengan perilaku inovatif melalui penguatan
kreativitas individu dan tim. Dalam pendidikan tinggi, Riaz et al. (2020) juga menempatkan
kepemimpinan kewirausahaan sebagai pendekatan yang relevan untuk menghadapi lingkungan
universitas yang dinamis.

Pengaruh langsung kepemimpinan teknopreneur terhadap navigasi disrupsi digital juga
terbukti positif dan signifikan (3 =0,381; p <0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas
kepemimpinan merupakan salah satu mekanisme penting dalam menghadapi perubahan
teknologi. Transformasi digital pada pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan infrastruktur, tetapi juga membutuhkan kemampuan institusi mengelola
perubahan teknis, sosial, budaya, dan organisasional. Hal tersebut sejalan dengan Aditya et al.
(2021) dan Nurhas et al. (2022), yang menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan
tinggi menghadapi berbagai hambatan dan membutuhkan respons kelembagaan yang lebih
komprehensif. Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini memperkuat posisi kepemimpinan
teknopreneur sebagai kapasitas strategis untuk mengubah tekanan disrupsi digital menjadi
peluang inovasi akademik dan kelembagaan.
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Kurikulum interdisipliner memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap navigasi
disrupsi digital (B = 0,497) dibandingkan pengaruh langsung kepemimpinan teknopreneur ( =
0,381). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kepemimpinan akan lebih efektif dalam
menghadapi disrupsi apabila diterjemahkan ke dalam desain dan implementasi kurikulum.
Integrasi lintas disiplin memungkinkan perguruan tinggi menghubungkan pengetahuan,
teknologi, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam menghadapi persoalan yang
kompleks. Temuan ini mendukung Tseng et al. (2023), yang menunjukkan keterkaitan
pembelajaran interdisipliner dengan outcome pascastudi, serta Han et al. (2023), yang
menunjukkan implikasi kurikulum interdisipliner terhadap hasil pasar kerja. Dengan demikian,
kurikulum interdisipliner memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan kemampuan adaptasi
akademik terhadap perubahan lingkungan digital.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kurikulum interdisipliner menjadi
mekanisme penghubung yang signifikan antara kepemimpinan teknopreneur dan navigasi
disrupsi digital (B = 0,310; p < 0,001). Karena pengaruh langsung X1 terhadap Y tetap
signifikan, pola tersebut menunjukkan partial mediation. Artinya, kepemimpinan teknopreneur
memengaruhi navigasi disrupsi digital melalui dua jalur: secara langsung melalui kapasitas
kepemimpinan dan secara tidak langsung melalui pengembangan kurikulum interdisipliner.
Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif tidak cukup hanya
menghasilkan keputusan strategis, tetapi perlu diterjemahkan ke dalam perubahan akademik
yang konkret. Akhtar et al. (2024) menunjukkan pentingnya penyelarasan kurikulum
interdisipliner dengan keterampilan teknologi, analitik, dan kebutuhan dunia kerja untuk
memperkuat employability serta keberlanjutan perguruan tinggi.

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa pengembangan kurikulum tidak dapat
dipisahkan dari konteks perubahan kelembagaan. Pattison et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran interdisipliner menghadapi berbagai faktor pendorong dan hambatan
institusional. Oleh karena itu, keberhasilan kurikulum interdisipliner membutuhkan
kepemimpinan yang mampu mengatasi batas-batas disiplin, membangun kolaborasi antarunit,
dan menyediakan ruang bagi inovasi akademik. Dalam konteks ini, kepemimpinan
teknopreneur berfungsi sebagai penggerak perubahan, sedangkan kurikulum interdisipliner
menjadi instrumen akademik yang mengkonkretkan perubahan tersebut dalam proses
pendidikan.

Dalam konteks perguruan tinggi Islam, hubungan ketiga konstruk memiliki makna
strategis karena transformasi digital harus tetap mempertahankan integrasi keilmuan dan nilai-
nilai Islam. Pendahuluan penelitian menekankan bahwa perguruan tinggi Islam tidak hanya
dituntut menghasilkan lulusan yang digital-ready, tetapi juga lulusan yang mampu
menggunakan teknologi secara produktif, etis, bertanggung jawab, dan selaras dengan nilai
keislaman. Dengan demikian, navigasi disrupsi digital tidak cukup diukur dari kesiapan
teknologi, tetapi juga dari kemampuan institusi mengembangkan inovasi akademik dan
kurikulum yang relevan. Dalam perspektif tersebut, kepemimpinan teknopreneur memberikan
arah perubahan, sementara kurikulum interdisipliner menyediakan mekanisme untuk
mengintegrasikan perubahan teknologi dengan kebutuhan akademik dan profesional.

Nilai R? sebesar 0,642 memperkuat temuan bahwa kombinasi kepemimpinan
teknopreneur dan kurikulum interdisipliner memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat
terhadap navigasi disrupsi digital. Hasil ini memberikan dukungan empiris terhadap persoalan
penelitian yang sebelumnya mengidentifikasi kebutuhan untuk menghubungkan
kepemimpinan, kurikulum, dan transformasi digital dalam satu model struktural. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa respons perguruan tinggi Islam terhadap disrupsi
digital lebih tepat dipahami sebagai proses yang melibatkan kepemimpinan dan rekonstruksi
akademik secara simultan, bukan sebagai proses adopsi teknologi semata.
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Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa pimpinan perguruan tinggi
Islam perlu mengembangkan kapasitas teknopreneurial melalui penguatan orientasi inovasi,
sensitivitas terhadap peluang teknologi, keberanian mengambil risiko yang terukur, dan
kemampuan mengelola perubahan. Pada saat yang sama, kebijakan akademik perlu diarahkan
pada pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel, kolaboratif, lintas disiplin, dan selaras
dengan kebutuhan kompetensi digital. Pendekatan tersebut dapat memperkuat kemampuan
institusi dalam menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perubahan sekaligus tetap memiliki
landasan nilai yang sesuai dengan misi pendidikan Islam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan teknopreneur terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kurikulum interdisipliner serta kemampuan perguruan tinggi Islam
dalam menavigasi disrupsi digital. Kurikulum interdisipliner juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap navigasi disrupsi digital serta berperan sebagai mediator parsial dalam
hubungan antara kepemimpinan teknopreneur dan navigasi disrupsi digital. Nilai R* sebesar
0,642 menunjukkan bahwa kedua konstruk tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan
64,2% variasi kemampuan navigasi disrupsi digital. Temuan ini menegaskan bahwa
transformasi digital di perguruan tinggi Islam tidak cukup dipahami sebagai proses adopsi
teknologi, tetapi membutuhkan integrasi antara kepemimpinan yang berorientasi inovasi dan
pengembangan kurikulum yang lintas disiplin, adaptif, serta relevan dengan perubahan
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pimpinan perguruan tinggi Islam perlu memperkuat
kapasitas teknopreneurial melalui orientasi inovasi, sensitivitas terhadap peluang teknologi,
adaptabilitas, dan pengambilan risiko yang terukur, sekaligus mendorong rekonstruksi
kurikulum melalui kolaborasi lintas disiplin, penguatan kompetensi digital dan kewirausahaan,
serta penyelarasan dengan kebutuhan dunia kerja tanpa mengabaikan nilai keislaman. Secara
manajerial, temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan transformasi digital yang
mengintegrasikan kepemimpinan, kurikulum, dan inovasi akademik secara terpadu.

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan navigasi disrupsi digital
memerlukan perubahan pada level kepemimpinan sekaligus pada level akademik. Perguruan
tinggi Islam perlu membangun ekosistem yang memungkinkan pemimpin, dosen, program
studi, dan unit akademik berkolaborasi dalam menghasilkan inovasi kurikulum dan
pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
pada cakupan populasi dan karakteristik responden sehingga generalisasi temuan perlu
dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan institusi dan
wilayah penelitian, menggunakan desain longitudinal, serta memasukkan variabel lain seperti
budaya organisasi, kapabilitas digital, inovasi kelembagaan, dan kesiapan perubahan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme transformasi digital
berkelanjutan di perguruan tinggi Islam.
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